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ABSTRACT 
 

Cariogenic foods are foods that contain high levels of sugar, which can cause cavities. The high incidence of caries 
in children can be caused by the limited knowledge of children about the consumption of cariogenic foods. The 
knowledge that will be conveyed to children must attract attention so that the information conveyed can be accepted. 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of using pop-up book media on increasing knowledge 
about the consumption of cariogenic foods in elementary school students. This study used a one group pretest-
posttest design involving 33 sixth grade students of SDN Marengan Laok 1, Sumenep. The level of knowledge in the 
phases before and after counseling with pop-up book media was measured by filling out a questionnaire. 
Furthermore, a comparative analysis of the level of knowledge between before and after the intervention was carried 
out using the Wilcoxon test. The results of the analysis showed that before the intervention, the highest level of 
knowledge was sufficient (68%); while after the intervention, the highest level of knowledge was good (95%). The p-
value from the results of the comparative analysis of the level of knowledge was 0.000, so it was interpreted that 
there was a significant difference in the level of knowledge between before and after counseling using pop-up book 
media. Furthermore, it could be concluded that counseling with pop-up book media is effective in increasing 
elementary school students' knowledge about the consumption of cariogenic foods. 
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ABSTRAK 
 

Makanan kariogenik merupakan makanan yang mengandung tinggi akan gula, yang dapat menyebabkan gigi 
berlubang. Tingginya angka kejadian karies pada anak salah dapat disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 
anak tentang konsumsi makanan kariogenik. Pengetahuan yang akan disampaikan kepada anak harus menarik 
perhatian sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
efektivitas penggunaan media pop-up book terhadap peningkatan pengetahuan tentang konsumsi makanan 
kariogenik pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan rancangan one group pretest-posttest dengan 
melibatkan 33 siswa kelas VI SDN Marengan Laok 1, Sumenep. Tingkat pengetahuan pada fase sebelum dan 
sesudah penyuluhan dengan media pop-up book diukur melalui pengisian kuesioner. Selanjutnya dilakukan 
analisis perbandingan tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah intervensi menggunakan uji Wilcoxon. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum intervensi, tingkat pengetahuan terbanyak adalah cukup (68%); 
sedangkan sesudah intervensi, tingkat pengetahuan terbanyak adalah baik (95%). Nilai p dari hasil analisis 
perbandingan tingkat pengetahuan adalah 0,000, sehingga diinterpretasikan bahwa ada perbedaan tingkat 
pengetahuan secara signifikan antara sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan media pop-up book. 
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa penyuluhan dengan media pop-up book efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa sekolah dasar tentang konsumsi makanan kariogenik. 
Kata kunci: makanan kariogenik; siswa; sekolah dasar; pengetahuan; media pop-up book  
 

PENDAHULUAN  
 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan indikasi dari kesehatan, kesejahteraan, dan kualitas hidup secara 
keseluruhan. Pentingnya untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut karena berpengaruh terhadap kemampuan 
manusia dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara dan kesejahteraan psikososial.(1) Masalah kesehatan 
gigi dan mulut sangat penting dalam kehidupan dan perlu untuk diperhatikan. Permasalahan kesehatan gigi dan 
mulut yang sering dikeluhkan oleh masyarakat khususnya anak-anak yaitu gigi berlubang.(2) Salah satu penyebab 
gigi berlubang adalah makanan kariogenik, yaitu makanan manis, yang jika sering dikonsumsi akan menimbulkan  
dampak buruk pada kesehatan gigi. Makanan kariogenik bersifat lengket dan menempel pada permukaan gigi 
seperti coklat, permen, biskuit, roti, dan kue sehingga dapat menyebabkan gigi berlubang.(3)  

Menurut World Health Organization (WHO), lubang gigi merupakan masalah kesehatan mulut yang 
berkaitan dengan kesehatan masyarakat.(4) Lubang gigi merupakan kerusakan jaringan keras yang terletak pada 
permukaan gigi, penyebabnya dikarenakan mengikisnya struktur jaringan keras gigi (enamel dan dentin) yang 
disebabkan adanya deposit asam yang dihasilkan oleh bakteri plak yang menumpuk di permukaan gigi. Proses 
tersebut disebabkan adanya metabolisme bakteri yang berada dimakanan dengan kandungan tingggi akan gula.(5)  

Menurut RISKESDAS (2018), angka penyakit  gigi dan mulut adalah 57,6%, yang mendapat pelayanan 
dari tenaga medis adalah 10,2%, dan proporsi menyikat gigi dengan benar adalah 2,8%. Kesehatan gigi dan mulut 
belum menjadi perhatian utama, akibatnya gigi berlubang menjadi permasalahan umum yang dihadapi sebagian 
besar orang. Selain tidak sehat, gigi berlubang juga tidak bagus untuk dipandang, apalagi seiring dengan 
pertumbuhan anak.(6)  

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya pengetahuan siswa kelas VI di SDN Marengan Laok 1 
Sumenep tentang makanan kariogenik yang dapat menyebabkan gigi berlubang. Menurut Riskesdas tahun 2018, 
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proporsi masalah gigi berdasarkan kelompok umur 10-14 tahun gigi rusak, berlubang ataupun sakit sebesar 41,4% 
sedangkan gigi telah ditambal atau ditumpat karena berlubang sebesar 3,0%.(7) Host (gigi dan air liur), substrat 
(makanan), mikroorganisme penyebab karies, dan waktu merupakan faktor utama penyebab gigi berlubang. 

Anak-anak memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan kariogenik secara berlebihan, seperti  makanan 
yang manis dan lengket sehingga dapat terhadap kesehatan gigi.(2) Kebiasaan konsumsi makanan manis ≥1 kali 
per hari pada usia 10-14 tahun sebesar 50,4% sedangkan 1-6 kali per minggu sebesar 44,0% dan ≤3 kali per bulan 
sebesar 5,6%. Konsumsi  minuman manis ≥1 kali per hari pada usia 10-14 tahun sebesar 61,86% sedangkan 1-6 
kali per minggu sebesar 33,5% dan ≤3 kali per bulan sebesar 4,67%.(7)  

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar perlu lebih diperhatikan, karena pada usia 
tersebut anak sedang mengalami proses pertumbuhan, yang berpengaruh pada proses perkembangan kesehatan 
gigi di masa dewasa.(8) Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yaitu 
dengan melakukan upaya promotif pada anak sekolah dasar, karena usia 7-12 tahun terjadi pertumbuhan gigi 
geligi.(9) Penyuluhan merupakan upaya promotif yang dapat menambah pengetahuan, mengubah sikap dan 
perilaku. Anak akan tertarik dan memahami informasi jika penyuluhan menggunakan media yang menarik.(10)   

Salah satu sarana yang digunakan umtuk memudahkan sasaran dalam menerima dan mengolah pesan 
kesehatan adalah media promosi kesehatan.(10) Pop-up book merupakan media promosi dengan berisikan gambar 
3 dimensi yang bagian dalamnya ketika dibuka akan timbul dan menghasilkan gerakan, serta memberikan 
tampilan yang lebih menarik sehingga menarik perhatian siswa saat penyuluhan berlangsung. Media pop-up book 
memberikan pengalaman yang menarik bagi siswa seperti menggeser, membuka bahkan melipat. Melalui media 
ini siswa akan lebih aktif dalam mengikuti penyuluhan. Media pop-up book  merupakan media pembelajaran 
efektif dan layak digunakan, karena dapat berdampak positif yaitu siswa lebih aktif, semangat, dan termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran atau penyuluhan.(11)  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan media pop-up book untuk meningkatkan pengetahuan tentang konsumsi makanan kariogenik pada 
siswa kelas VI di SDN Marengan Laok 1 Sumenep.  
 

METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2023 sampai Mei 2024 dengan sasaran atau populasi yaitu 
seluruh siswa kelas VI di SDN Marengan Laok 1 Sumenep, dengan besar populasi 33 siswa. Pendekatan yang 
digunakan adalah studi kuantitatif dengan metode pre-experimental. Peneliti menerapkan rancangan one group 
pretest-posttest. Kegiatan penelitian dilakukan dengan memberikan lembar kuisioner dengan tes awal (pretest) 
dan setelah diberikan perlakuan atau tes akhir (posttest) yang bertujuan untuk mengetahui adanya efektivitas 
penggunaan media pop-up book dalam meningkatkan pengetahuan tentan konsumsi makanan kariogenik. Setelah 
data terkumpul, dilakukan analisis normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk, yang menunjukkan bahwa data 
tidak berdistribusi normal, sehingga analisis perbandingan tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah 
intervensi dilakukan dengan uji Wilcoxon.  

Penelitian ini sudah menggunakan informed consent  sebelum dilakukan pelibatan calon sasaran dan sudah 
mendapatkan sertifikat uji layak etik di Poltekkes Kemenkes Surabaya dengan No.EA/2396/KEPK-
Poltekkes_Sby/V/2024. 
 

HASIL 
 

Peneliti memperoleh data karakteristik siswa kelas VI SDN Marengan Laok Sumenep yang meliputi jenis 
kelamin dan usia. Jenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan dan mayoritas siswa berusia 12 
tahun (Tabel 1). Mayoritas tingkat pengetahuan siswa sebelum diberikan penyuluhan dengan media pop-up book 
adalah dalam kategori cukup; sedangkan setelah diberikan penyuluhan, tingkat pengetahuan terbanyak adalah 
dalam kategori baik, yang menandakan danya peningkatan pengetahuan siswa sesudah diberikan penyuluhan 
dengan media pop-up book (Tabel 2).  
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi jenis kelamin dan usia siswa  
 

Karakteristik demografi Frekuensi Persentase 
Jenis kelamin   
     Laki-laki 17 51,5 
     Perempuan 16 48,5 
Usia    
     12 tahun 23 69,7 
     13 tahun 10 30,3 

 

Tabel 2. Distribusi item pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan 
media pop-up book  

 
No Pernyataan  Sebelum intervensi  Sesudah intervensi 

Benar  Salah  Kategori Benar  Salah  Kategori 
f % f % f % f % 

1 Pengertian makanan kariogenik 21 63 12 37 Cukup 32 97 1 3 Baik  
2 Jenis makanan kariogenik 24 72 9 28 Cukup 32 97 2 3 Baik  
3 Frekuensi mengkonsumsi makanan kariogenik 26 79 7 21 Baik 33 100 0 0 Baik  
4 Makanan yang baik untuk kesehatan gigi dan mulut 22 68 11 32 Cukup  31 95 2 5 Baik  
5 Dampak mengkonsumsi makanan kariogenik  19 58 14 42 Cukup  28 84 5 16 Baik  
 Total item 22 61 11 32 Cukup 31 95 2 5 Baik 

 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, 
sehingga perbandingan tingkat pengetahuan siswa antara sebelum dan sesudah intervensi dilakukan menggunakan 
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uji uji Wilcoxon, dengan nilai p = 0,000, sehingga diinterpretasikan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan 
siswa tentang konsumsi makanan kariogenik antara sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media 
pop-up book, yang berarti bahwa penyuluhan menggunakan media pop-up book efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang mengkonsumsi makanan kariogenik (Tabel 3). 
 

Tabel 5. Hasil uji perbandingan tingkat pengetahuan siswa antara sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 
menggunakan media pop-up book 

 
Tingkat pengetahuan Shapiro-Wilk (p) Tingkat pengetahuan (rerata) Wilcoxon (p) Interpretasi 
Sebelum intervensi 0,004 68 0,000 H0 ditolak 
Sesudah intervensi 0,000 95 

 
 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up book dalam penyuluhan tentang 
mengkonsumsi makanan kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Marengan Laok 1 Sumenep efektif. Dalam hal 
ini dapat dilihat dari pengetahuan siswa sebelum dan sesudah penyuluhan. Pengetahuan siswa sebelum dilakukan 
penyuluhan menggunakan media pop-up book adalah cukup. hal tersebut dilihat dari jawaban kuisioner siswa 
yang banyak menjawab salah. Siswa masih kurang mengerti kandungan yang menyebabkan gigi berlubang. 
Makanan kariogenik merupakan salah satu penyebab terjadinya gigi berlubang, dikarenakan sifatnya yang lengket 
dan mudah menempel pada permukaan gigi. Menurut penelitian rehena tahun 2020, makanan kariogenik yang 
tinggi akan gula dan bertekstur lengket dapat menempel di permukaan gigi sehingga terjadi gigi berlubang jika 
tidak dibersihkan dengan benar.(12)  Selain itu, siswa masih kurang mengerti tentang jenis makanan yang dapat 
menyehatkan gigi. Makanan yang baik untuk kesehatan gigi adalah buah-buahan dan sayuran segar karena kaya 
nutrisi dan berfungsi sebagai self cleansing yaitu membersihkan mulut dengan sendirinya. Kesehatan mulut yang 
baik dan mengonsumsi makanan berserat merupakan faktor penting dalam mencegah penyakit gigi dan mulut. 
Serat merupakan makanan yang dapat membersihkan gigi dengan baik. Buah pir, apel, semangka, brokoli, dan 
bengkoang yang banyak mengandung air merupakan contoh makanan berserat.(13) Mengonsumsi makanan 
kariogenik secara berlebihan tanpa diimbangi menjaga kesehatan gigi dan mulut akan menimbulkan masalah, 
seperti karies gigi dan karang gigi. Sebagian siswa masih belum mengerti tentang frekuensi dalam mengkonsumsi 
makanan kariogenik dan dampak mengkonsumsi makanan kariogenik. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban 
kuisioner sebagian siswa masih menjawab salah. Asupan makanan kariogenik yang tinggi setiap hari dapat 
membuat anak lebih rawan terkena gigi berlubang dibandingkan anak yang mengonsumsi makanan kariogenik 
dalam jumlah sedikit.(14)  

Berdasarkan uraian di atas sejalan dengan penelitian Dewi et al. tahun 2020 bahwa pengetahuan siswa 
mengenai makanan kariogenik di SDN Palang-Tubang tahun 2020 termasuk ke dalam kriteria cukup.(15) Dalam 
hal ini, ada banyak cara untuk mengurangi rendahnya pengetahuan yang bisa diterapkan pada anak usia sekolah 
khususnya siswa kelas VI di SDN Marengan Laok 1 Sumenep. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah 
kurangnya pengetahuan tentang makanan kariogenik dengan melakukan upaya promotif (promosi) menggunakan 
media yang menarik, seperti media pop-up book. Menurut Notoatmodjo tahun 2018, pengetahuan mengacu pada 
hasil mengetahui, hal tersebut terjadi pada individu yang mengamati suatu objek.(16) Kurangnya pengetahuan pada 
siswa dikarenakan kurangnya informasi yang diterima maka dibutuhkan penyuluhan untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa. Promosi kesehatan dengan menggunakan media akan lebih menarik dan mudah dipahami 
sehingga sasaran dapat menerapkan perilaku yang positif dari penyulahan tersebut.(16)  

Pengetahuan siswa sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media pop-up book termasuk ke dalam 
kategori baik. Hal tersebut menunjukkan media yang digunakan pada saat penyuluhan berpengaruh terhadap 
peningkatan pengetahuan siswa tentang mengkonsumsi makanan kariogenik. Media tersebut dapat menarik 
perhatian siswa, sehingga memudahkan pemahaman isi materi yang diberikan saat penyuluhan berlangsung. 
Berdasarkan hasil jawaban kuisioner hampir semua siswa menjawab benar, artinya siswa sudah memahami 
tentang makanan kariogenik dari penyuluhan yang diberikan menggunakan media, akan tetapi sebagian siswa 
masih ada yang belum mengetahui dampak dari makanan kariogenik, hal tersebut dapat dibantu dengan 
memberikan penyuluhan berulang menggunakan media. Hal ini sejalan dengan penelitian Mordayanti et al. tahun 
2023, media pop-up book memberikan pengalaman yang memuaskan dan tampilan yang istimewa, serta memuat 
materi yang mudah dipahami oleh anak-anak.(17)  

Peningkatan pengetahuan siswa menunjukkan bahwa pemilihan media penyuluhan tepat sehingga dapat 
menarik perhatian siswa saat penyuluhan berlangsung. Meningkatnya pengetahuan siswa tersebut disebabkan 
adanya respon terhadap materi penyuluhan yang diberikan menggunakan media pop-up book. Sesuai dengan teori 
S-O-R yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan respon akan adanya rangsangan (stimulus). Pengetahuan 
adalah domain yang penting untuk membentuk sikap dan tindakan seseorang, domain kognitif mempunyai 6 
tingkatan yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sistetis, dan evaluasi.(16) Menggunakan media dalam 
penyuluhan untuk menyampaikan informasi dapat mendorong siswa agar untuk belajar. Selain itu, anak sekolah 
dasar perkembangan berpikirnya masih memerlukan hal yang konkrit, bukan hal yang abstrak. Materi yang 
disampaikan melalui media lebih efektif dibandingkan materi tanpa menggunakan media.(18) Media promosi 
kesehatan merupakan sarana edukasi yang memfasilitasi penyampaian dan penerimaan pesan kesehatan kepada 
sasaran.(10) Media pop-up book efektif dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik terhadap pelajaran yang 
dipelajarinya.(19) 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiyaningrum tahun 2020, penggunaan media 
pop-up book sebagai media pembelajaran efektif dan layak digunakan. Penggunaan media pop-up book  efektif 
untuk meningkatkan keterampilan, antusias, pengetahuan siswa.(20) Selain itu, pembelajaran menggunakan media 
pop-up book efektif yang dapat dilihat dari tes belajar siswa di akhir pembelajaran meningkat.(21) 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penyuluhan dengan media pop-up 
book efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang konsumsi makanan kariogenik. 
Selanjutnya direkomendasikan untuk menambahkan variabel independen sehingga dapat membandingkan 
efektifitas penggunaan dua media atau lebih dalam meningkatkan pengetahuan pada siswa.  
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